BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari Pairwise Comparison (Post Hoc) nilai rata-rata hasil
penurunan daya yang berbahan bakar Pertamina Dex dengan Dexlite B40
memiliki hasil rata-rata dengan nilai 2,922 hp dengan nilai signifikansi
0,08 > 0,05 artinya “tidak ada penurunan daya uang signifikan dari
Pertamina Dex dengan Dexlite B40” . Kemudian hasil rata-rata hasil daya
yang berbahan bakar Dexlite B40 dengan Biosolar B40 sebesar 1,604 hp
dengan nilai signifikansi 0,1 > 0,05 artinya “tidak ada penurunan daya
yang signifikan dari Dexlite B40 dengan Biosolar B40”. Dan nilai rata-rata
hasil penurunan daya yang berbahan bakar Pertamina Dex dengan
Biosolar B40 sebesar 4,526 hp dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05
artinya “ada penurunan daya yang signifikan dari Pertamina Dex dengan
Biosolar B40".

2. Berdasarkan hasil Test of Within-Subject Effects pada pada nilai
Sphericity Assumed sig. 0,183 > 0,05 Maka Ho1l diterima dan Ha1l ditolak
dengan kata lain “tidak ada perbedaan rata-rata hasil konsumsi bahan
bakar yang nyata (signifikan) dari tiap jenis bahan bakar”. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jenis bahan bakar tidak begitu
mempengaruhi konsumsi bahan bakar yang dihasilkan

3. Berdasarkan hasil dari Pairwise Comparison (Post Hoc) nilai rata-rata hasil
penurunan emisi gas buang yang berbahan bakar Dexlite B40 dengan
Pertamina Dex memiliki hasil rata-rata dengan nilai 0,054 m™ dengan nilai
signifikansi 0,04 < 0,05 artinya “ada penurunan emisi gas buang yang
signifikan dari Dexlite B40 dengan Pertamina Dex”. Kemudian nilai hasil
rata-rata emisi gas buang yang berbahan bakar Biosolar B40 dengan
Dexlite B40 sebesar 0,142 m™ dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05
artinya “ada penurunan emisi gas buang yang signifikan dari Biosolar B40
dengan Dexlite B40". Dan nilai rata-rata hasil penurunan emisi gas buang
yang berbahan bakar Biosolar B40 dengan Pertamina Dex sebesar 0,088
m™ dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 artinya “ada penurunan emisi

gas buang yang signifikan dari Biosolar B40 dengan Pertamina Dex".
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4. Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa penambahan FAME
sebesar 40% pada bahan bakar solar masih bisa tetap digunakan
walaupun memiliki daya yang rendah akan tetapi penurunan daya tidak
terlalu signifikan, untuk konsumsi bahan bakar tidak ada perbedaan hasil
rata-rata antara jenis bahan bakar, dan untuk emisi gas buang terdapat
penurunan nilai hasil rata-rata tiap bahan bakar.

V.2 Saran

1. Dari hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan untuk
kendaraan berbahan bakar diesel dengan sistem Common Rail lebih baik
menggunakan bahan bakar Pertamina Dex dengan pertimbangan yaitu
memiliki daya yang lebih tinggi, dan hasil emisi gas buang yang lebih
rendah, sedangkan untuk konsumsi bahan bakar antara tiap jenis tidak
memiliki pengaruh yang terlalu signifikan.

2. Penggunaan Biosolar B40 dan Dexlite B40 berdasarkan hasil analisis
data membuktikan bahwa campuran FAME dengan bahan bakar masih
layak digunakan pada mesin Common Rail.

3. Penggunaan FAME pada solar diharapkan setiap tahunnya akan selalu
berkembang agar pemanfaatan industri kelapa sawit di Indonesia

semakin berkembang sehingga dapat menjadi bahan bakar alternatif.
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